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Abstrak

Tujuan penelitian yang dilakukan adalah untuk mengetahui potensi dan peluang
ketersediaan akomodasi alternatif Glamping di kawasan destinasi pariwisata Sembalun
kabupaten Lombok Timur, serta untuk mengetahui perhitungan Location Quotient (LQ),
Indeks Spesialisasi, Shift Share dan Pergeseran Bersih (PB) dalam menganalisis potensi
dan peluang penyediaan akomodasi alternatif. Metodologi penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini termasuk jenis penelitian kuantitatif deskriptif dengan didasarkan pada
perhitungan Indeks Spesialisasi, Location Quotient (LQ), dan Shift Share. Dengan
pendekatan rational-comprehensive. Jenis dan sumber data dalam penelitian ini, data
primer dan data sekunder, dengan teknik pengumpulan data secara literatur dan
pengamatan langsung atau observasi. Hasil penelitian ini menunjukkan perhitungan indeks
spesialisasi terhadap 17 (tujuh belas) sektor atas dasar harga berlaku diperoleh nilai
0,31;0,30 dan 0, 26. Sedangkan berdasarkan atas dasar harga konstan diperoleh nilai IS
selama 3 (tiga) tahun yakni 0,62; 0,54; 0,46 nilai indeks spesialisasi mendekati satu. Untuk
perhitungan gabungan LQ dan Pergeseran Bersih, diketahui sektor penyediaan akomodasi,
makan dan minum memiliki nilai LQ > 1, dan PB > 1, yang artinya sektor pertanian dalam
arti luas baik berdasarkan harga berlaku maupun konstan selama 3 tahun memiliki nilai
LQ yang stabil yang berarti potensi dan peluang untuk membangun dan mengembangkan
akomodasi di destinasi pariwisata khususnya, masih cukup besar.

Abstract

The aim of the research carried out was to determine the potential and opportunities for
the availability of alternative Glamping accommodation in the Sembalun tourism
destination area, East Lombok district, as well as to determine the calculation of Location
Quotient (LQ), Specialization Index, Shift Share and Net Shift (PB) in analyzing the
potential and opportunities for provision. alternative accommodation. The research
methodology used in this research is a type of descriptive quantitative research based on
the calculation of the Specialization Index, Location Quotient (LQ), and Shift Share. With
a rational-comprehensive approach. Types and sources of data in this research, primary
and secondary data, with data collection techniques in literature and direct observation or
observations. The results of this research show that the specialization index calculation for
17 (seventeen) sectors based on current prices obtained values of 0.31; 0.30 and 0.26.
Meanwhile, based on constant prices, the IS value obtained for 3 (three) years was 0 .62;
0.54; 0.46, the value of the specialization index is close to one. For the combined
calculation of LQ and Net Shift, it is known that the accommodation, food and drink
provision sector have a value of LQ > 1, and PB > 1, which means that the agricultural
sector in a broad sense is based on current and constant prices. for 3 years has a stable LQ
value which means the potential and opportunities to build and develop accommodation
in tourism destinations, are still quite large.
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PENDAHULUAN

Kepariwisataan di Indonesia telah diatur
dalam Undang-Undang Nomor 10 Tahun 2009.
Pariwisata menurut Undang-Undang Nomor 10
Tahun 2009 merupakan berbagai macam kegiatan
wisata dan didukung berbagai fasilitas serta
layanan yang disediakan oleh masyarakat,
pengusaha, Pemerintah, dan Pemerintah Daerah.
Sektor pariwisata juga merupakan sektor yang
cukup menjanjikan dan dapat menjadi strategi
bagi negara untuk mengembangkannya karena
dapat menambah sumber pajak dan pendapatan
bagi negara. Tidak hanya mendatangkan manfaat
bagi negara, pengembangan sektor pariwisata
juga bermanfaat untuk masyarakat karena dengan
adanya pariwisata secara tidak langsung
masyarakat akan terlibat secara langsung dalam
kegatan pariwisata tersebut, sehingga ada wujud
timbal balik antara masyarakat dan pariwisata.
Bahkan sektor pariwisata dapat dikatakan
mempunyai kekuatan yang cukup besar yang
dapat membuat masyarakat setempat mengalami
perubahan berbagai aspek dalam kehidupan
mereka.

Pada tahun 2019 indeks daya saing
pariwisata Indonesia naik dua posisi dalam
kategori Travel and Tourism Competitive Index
(TTCI) yang di rilis oleh World Economic Forum
(WEF). Setelah sebelumnya diposisi ke 42 pada
tahun 2017, menjadi posisi ke-40 pada tahun
2019, dan tahun 2021 Indonesia berhasil
menduduki peringkat ke-32 dengan perolehan
sebesar 4,4 dari 117 negara di seluruh dunia.
Prestasi ini merupakan capaian peningkatan yang
membanggakan ditengah pandemic Covid 19.

Daya saing pariwisata meningkat, salah
satunya  didukung  dengan  ketersediaan
akomodasi. Pertumbuhan akomodasi meningkat
karena didukung dengan kebijakan pemerintah
terutama di sector pariwisata. Berdasarkan PDB
subsektor penyediaan akomodasi mencatat
pertumbuhan 5,81% pada tahun 2021 dibanding
tahun sebelumnya. Demikian pula PDB subsektor
penyediaan makan minum tumbuh 3,52%.
Sebelumnya, di tahun pertama pandemi Covid-19
subsektor penyediaan akomodasi mengalami
kontraksi 24,49%, sementara penyediaan makan
minum juga mengalami pertumbuhan negatif
sebesar 6,88% pada 2020.
(databoks.katadata.co.id).

Untuk meningkatkan kunjungan
wisatawan agar dapat bersaing dengan negara
lain, pada tahun 2019  dicanangkan
pengembangan Destinasi  Pariwisata Super
Prioritas di lima wilayah yaitu Danau Toba
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(Sumatera Utara), Borobudur (Jawa Tengah),
Mandalika — Lombok (Nusa Tenggara Barat),
Labuan Bajo (Nusa Tenggara Timur), dan
Likupang (Sulawesi Utara). Penetapan ini adalah
pengerucutan dari sebelumnya pada tahun 2017,
yang menetapkan pengembangan 10 Destinasi
Wisata Prioritas atau yang disebut “10 Bali Baru”.
Konsekuensi dengan penetapan ini, maka
pembangunan di 5 (lima) destinasi pariwisata
prioritas dioptimalkan sarana dan prasarananya.
Salah satunya adalah pembangunan akomodasi
untuk mendukung pariwisata. Pembangunan hotel
yang demikian pesatnya, mendorong
pengembangan akomodasi alternatif lainnya yang
saat ini juga lagi trend yakni penyediaan Glamour
Camping, yang memberikan akomodasi seperti
layaknya orang yang bercamping namun
terlengkapi sarana dan prasarananya.

Kegiatan travelling bagi generasi zenial
sudah  menjadi sebuah  kebutuhan untuk
mendapatkan  experience dalam memperoleh
kebahagian, pembelajaran, maupun sekedar untuk
eksistensi. Terdapat beberapa jenis tren wisata
dikalangan wisatawan milenial, salah satunya yaitu
wisata Glamping yang merupakan singkatan dari
Glamorous Camping yang berarti berkemah tapi
tetap glamor. Glamping merupakan jenis dari
Nomadic Tourism (Wisata Nomaden). Glamping
menawarkan konsep berkemah dan menikmati
alam dengan dilengkapi fasilitas nyaman dan
mewah selevel akomodasi hotel. Walaupun
menginap didalam tenda, wisatawan dapat
menikmati kemudahan yang biasa didapat saat
menginap di hotel bintang tiga sampai empat
seperti terdapat kasur, kamar mandi, dan lain-lain.
Akomodasi Glamping (Glamour Camping) atau
kamping mewah yang disediakan bagi para
wisatawan yang ingin merasakan sensasional dalam
bentuk akomodasi yang lain. Dengan ditetapkannya
Sembalun sebagai salah satu destinasi wisata yang
menawarkan keindahan alamnya, maka peluang
dan potensi penyediaan Glamping di kawasan ini
sangat terbuka bagi para pelaku pariwisata untuk
menarik wisatawan menggunakan akomodasi ini.
Oleh karena itu diperlukan suatu kajian yang
mendalam  tentang potensi dan  peluang
ketersediaan akomodasi alternatif ~ Glamping
khususnya di kawasan wisata Sembalun kabupaten
Lombok Timur.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini termasuk jenis penelitian kuantitatif
deskriptif didasarkan pada perhitungan Indeks
Spesialisasi, Location Quotient (LQ), dan Shift
Share. Dari perhitungan tersebut dilakukan analisis
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deskriptif terhadap data yang diperoleh. Data
yang diolah, dianalisis dan dideskriptifkan.

Kajian terhadap potensi dan peluang
akomodasi  alternatif ~ Glamour  Camping
(Glamping) di Sembalun Lombok Timur
dilakukan  dengan  pendekatan  rational-
comprehensive. Pendekatan ini merupakan
pendekatan analisis potensi pengembangan
wilayah yang bersifat holistik. ldentifikasi dan
analisis dilakukan terhadap empat aspek utama di
dalam pemanfaatan ruang, yang meliputi aspek
fisik dasar dan lingkungan, ekonomi, sosial
budaya dan kependudukan, serta aspek fisik
binaan.

Selain data sekunder juga dilakukan
pengumpulan data primer guna melakukan
pemetaan potensi dan peluang investasi, yang
meliputi analisis investasi, peluang investasi, dan
pemetaan investasi. Pemetaan potensi dan
peluang investasi ini juga mempertimbangkan
aspek spasial dengan mengacu pada kondisi
eksisting pemanfaatan ruang serta arahan pola
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Sedangkan prioritas yang ketiga adalah
penyediaan akomodasi, makan dan minum.
Seiring dengan tumbuh dan berkembangnya
pariwisata di Indonesia umumnya, dan Lombok
khususnya yang menjadi daerah prioritas dalam
pengembangan destinasi pariwisata.
Pembangunan destinasi pariwisata di Lombok
Timur yang memiliki destinasi unggulan yakni di
gunung Rinjani dan kawasannya, harus didukung
dengan ketersediaan akomodasi, makan dan
minum (restoran/rumah makan) yang layak,
memadai, bersih, hygiene dan sanitasinya.
Kawasan gunung Rinjani yang memiliki sekitar
60 destinasi pariwisata yang tersebar di 6 desa di
kecamatan Sembalun yakni Sembalun Bumbung,
Sembalun Lawang, Sajang, Bilok Petung,
Sembalun dan Sembalun Timba Gading.
Destinasi pariwisata berupa, alam, sejarah dan
religi, budaya, agro pertanian, pemandian dan
bahari. Berikut perhitungan Location Quotient
(LQ) dan Pergeseran Bersih (PB)

Tabel 1: Gabungan Nilai LQ dan Pergeseran

ruang berdasarkan Rencana Tata Ruang Wilayah Bersih (PB)

(RTRW) Kabupaten Lombok Timur. Analisis No Sektor () ]
aspek spasial di dalam pemetaan potensi dan ADH | ADH | ADH | ADH
peluang investasi ini dilakukan untuk menentukan Berlaku | Konstan | Beraku | Konstan

potensi dan pe|uang investasi yang sesuai dengan PERTANIAN, PETERNAKAN, KEHUTANAN DAN PERIKANAN 1Q>1] 1Q>1 | PB<O | PB<O

arahan pemanfaatan ruang yang telah diatur di PERTANBANGAN DAN PENGGALIAN 1Q<t | 1Q<t | PB>0 | PBSO

dalam peraturan yang berlakul [NDUSTRI PENGOLAHAN [Q>1 ] 1Q>1 | PB<0 | PB<O

PENGADAAN LISTRIK DAN GAS Q1] 11 | PB0 | PB>0

PENGADAAN AIR, PENGELOLAAN SANIPAH, LIVBAH DAN DAUR ULANG 1Q>1 | 1Q>1 | PB<O | PB<O

HASIL DAN PEMBAHASAN HONSTRUES 0>1 | 101 | PB<O | PB<O

PERDAGANGAN BESAR DAN ECERAN, REPARASI MOBIL DAN MOTOR 10>1 | 1Q>1 | PB>0 | PB<O

Berdasarkan prioritas pengembangan sector

ekonomi (SECtOI’ unggulan) di kabupaten Lombok TRANSPORTASI DAN PERGUDANGAN Q1] 11 | PB>0 | PB>0

ol |w]|lo|lo|ls=|lw ]|~ ]|—

Timur berdasarkan nilai LQ dan Pergeseran PENYEDIAAN AKOMODASI, MAKAN DAN MINUM 1] 11 | PB0 | PBY0

—_
=

INFORMASI DAN KOMUNIKASI 1Q>1 ] 1Q>1 | PB<O | PB<D

Bersih, yang menjadi prioritas pertama adalah 1

=

JASA KEUANGAN DAN ASURANS Q>1] 1Q>1 | PB<O | PB<D

pengadaan listrik dan gas, kedua transportasi dan 1

=

REAL ESTATE Q1] Qo1 | PB<O | PB<O

pergudangan, ketiga adalah penyediaan 1

=

JASA PERUSAHAAN Q1] 11 | PB>0 | PBY0

akomodasi, makan dan minum sampai dengan .

=

ADMINISTRASI PEMERINTAHAN, PERTAHANAN DAN JAMINAN SOSIALWAIIB | 1Q>1 | 1Q>1 | PB<0 | PB<D

pertambangan dan penggalian (dikesampingkan "

&

IASA PENDIDIKAN 1Q>1 | 1Q>1 | PB<O | PB<O

karena tidak dapat diperbaharui). Sektor ]

=5

JASA KESEHATAN DAN KEGIATAN SOSIAL 1Q>1] 1Q>1 | PB<0 | PB<D

pengadaan listrik dan gas menjadi prioritas karena ;

=

IASA LAINNYA Q1] 11 | PB>0 | PB>0

semakin tumbuh dan berkembangnya industry,
pertumbuhan penduduk, pemukiman atau real
estate, bisnis, pendidikan dan lainnya. Sehingga
ketersediaan listrik dan gas sangat dibutuhkan
olen masyarakat. Prioritas yang kedua juga
menjadi atensi bagi mobilitas atau pergerakan
barang dan jasa, hasil-hasil pertanian, pergerakan
masyarakat dan lainnya. Kelancaran mobilitas
barang dan jasa, hasil-hasil pertanian sangat
ditentukan dengan ketersediaan akses transportasi
yang baik dan memadai serta pergudangan yang
baik pula.

Sumber: diolah berdasarkan data PDRB Lombok
Timur dan PDRB Provinsi NTB.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian tentang potensi dan
peluang  ketersediaan  akomodasi  alternatif
Glamping (Glamorous Camping)  di kawasan
destinasi pariwisata Sembalun kabupaten Lombok
Timur dapat disimpulkan bahwa potensi dan
peluang  ketersediaan  akomodasi  alternatif
Glamping di kawasan destinasi pariwisata
Sembalun kabupaten Lombok Timur masih sangat
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terbuka. Dengan dukungan Pertumbuhan
Ekonomi dan  Pergeseran Bersih  yang
berdasarkan atas Harga Berlaku maupun Harga
Konstan tahun 2010 diketahui untuk KPP
(Koreksi Pertumbuhan Perekonomian) untuk
tahun 2020-2021 sektor penyediaan akomodasi,
makan dan minum tumbuh secara lambat.
Sedangkan untuk tahun 2021-2022 sektor sektor
penyediaan akomodasi, makan dan minum
tumbuh secara cepat. Untuk perhitungan
gabungan LQ dan Pergeseran Bersih, diketahui
sektor penyediaan akomodasi, makan dan minum
memiliki nilai LQ > 1, dan PB > 1, yang artinya
Sektor pertanian dalam arti luas baik berdasarkan
harga berlaku maupun konstan selama 3 tahun
memiliki nilai LQ yang stabil atau merupakan
sektor basis. Sehingga yang menjadi produk
unggulan daerah dalam hal mendukung
berkembangnya pariwisata di Lombok Timur
sangat sesuai dengan dukungan sektor basis.

Adapun saran-saran antara lain, pertama,
perlunya stimulan dan dorongan dari
pemerintah daerah kepada pelaku pariwisata
untuk mengembangkan akomodasi alternatif
Glamping di Sembalun khususnya dan
Lombok Timur pada umumnya. Kedua,
pengembangan dan pembangunan pariwisata
serta  pendukungnya berdasarkan kajian
potensi dan peluang, sehingga perekonomian
dapat tumbuh secara progresif dan memiliki
daya saing khususnya pada sector penyediaan
akomodasi, makan dan minum dan sector
lainnya. Ketiga, penelitian selanjutnya
diarahkan dan dikembangkan pada kajian
tentang halal glamping sehingga sangat
mendukung tentang Lombok sebagai Halal
Tourism.
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